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 Pemberdayaan ekonomi masyarakat merupakan salah satu 
strategi penting dalam meningkatkan kesejahteraan dan 
kemandirian desa melalui kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat. Program ini bertujuan untuk meningkatkan 
kapasitas dan kemandirian ekonomi warga melalui budidaya 
bebek petelur di Kampung Kapinango, Desa Kartasana. Metode 
pelaksanaan kegiatan dilakukan dengan pendekatan partisipatif 
dan deskriptif kualitatif, melalui tahapan observasi lapangan, 
sosialisasi, pelatihan teknis, pendampingan usaha, serta evaluasi 
program. Hasil kegiatan pengabdian menunjukkan bahwa 
budidaya bebek petelur memiliki potensi ekonomi yang cukup 
besar, ditandai dengan tingginya permintaan telur bebek di 
pasar lokal yang relatif stabil. Kegiatan pemberdayaan 
dilaksanakan melalui pelatihan budidaya yang mencakup 
pemeliharaan, pengelolaan pakan, serta pengelolaan hasil 
produksi. Selain itu, tim pengabdian juga memberikan 
pendampingan berkelanjutan dan fasilitasi penyediaan sarana 
dan prasarana dasar guna menunjang keberhasilan usaha 
masyarakat. Partisipasi aktif masyarakat dalam setiap tahapan 
kegiatan menjadi faktor utama keberhasilan program ini. 
Dampak yang dihasilkan tidak hanya berupa peningkatan 
pendapatan rumah tangga, tetapi juga terciptanya peluang 
usaha baru serta dibukanya lapangan kerja di lingkungan 
sekitar. Meskipun demikian, dalam pelaksanaannya masih 
ditemui beberapa kendala, seperti keterbatasan modal usaha, 
rendahnya pengetahuan teknis awal masyarakat, serta lemahnya 
harga pakan yang mempengaruhi biaya produksi. Sebagai 
tindak lanjut, diperlukan dukungan berkelanjutan dari 
pemerintah desa dan pemangku kepentingan terkait, khususnya 
dalam akses permodalan, pelatihan lanjutan, serta penguatan 
jaringan pemasaran hasil ternak. Secara keseluruhan, kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat melalui budidaya bebek petelur 
terbukti efektif dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
dan dapat menjadi model pemberdayaan ekonomi berbasis 
potensi lokal di wilayah pedesaan.  

  Abstract 

Kata Kunci:  
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 Community economic empowerment is a crucial strategy for 
improving village welfare and independence through community 
service activities. This program aims to increase the economic 
capacity and independence of residents through the cultivation of 
laying ducks in Kapinango Hamlet, Kartasana Village. The 
program implemented a participatory and descriptive qualitative 
approach, encompassing field observation, outreach, technical 
training, business mentoring, and program evaluation. The 
results of the community service program indicate that laying 
duck cultivation has significant economic potential, as evidenced 
by the relatively stable and high demand for duck eggs in the local 
market. Empowerment activities were implemented through 
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cultivation training covering maintenance techniques, feed 
management, and production management. In addition, the 
community service team provided ongoing mentoring and 
facilitated the provision of basic facilities and infrastructure to 
support the success of community businesses. Active community 
participation in every stage of the program was a key factor in the 
program's success. The resulting impacts included not only 
increased household income but also the creation of new business 
opportunities and job creation in the surrounding area. However, 
several obstacles were encountered in its implementation, such as 
limited business capital, low initial technical knowledge of the 
community, and fluctuations in feed prices that affected 
production costs. As a follow-up, ongoing support from the 
village government and relevant stakeholders is needed, 
particularly in terms of access to capital, advanced training, and 
strengthening livestock marketing networks. Overall, this 
community service activity through egg-laying duck farming has 
proven effective in improving community welfare and can serve as 
a model for local potential-based economic empowerment in rural 
areas. 
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PENDAHULUAN 
Pembentukan kelompok usaha koperasi memberikan banyak manfaat dalam memperkuat kemandirian 
ekonomi masyarakat karena mampu menciptakan sistem usaha bersama yang lebih terorganisasi, 
efisien, dan berkelanjutan. Melalui koperasi, masyarakat dapat menghimpun modal secara kolektif 
sehingga memudahkan anggota memperoleh akses pembiayaan usaha dengan biaya yang lebih ringan. 
Koperasi juga membantu meningkatkan daya tawar masyarakat dalam memperoleh bahan baku, 
menentukan harga jual produk, serta memperluas jaringan pemasaran. Selain itu, adanya kerja sama 
antaranggota mendorong terciptanya solidaritas sosial, pertukaran pengetahuan, dan peningkatan 
keterampilan usaha. Dalam jangka panjang, koperasi mampu mengurangi ketergantungan masyarakat 
terhadap pihak luar, membuka lapangan kerja baru, meningkatkan pendapatan keluarga, serta 
menciptakan stabilitas ekonomi masyarakat desa secara mandiri dan berkelanjutan. Kondisi ekonomi 
masyarakat pedesaan yang umumnya ditandai dengan rendahnya pendapatan, terbatasnya lapangan 
pekerjaan, serta ketergantungan pada sektor pertanian musiman menjadi alasan utama dipilihnya 
peternakan bebek petelur sebagai strategi pemberdayaan. Banyak masyarakat desa menghadapi 
ketidakstabilan ekonomi akibat hasil panen yang tidak menentu, sehingga diperlukan usaha alternatif 
yang mampu memberikan pemasukan harian maupun mingguan secara berkelanjutan. Peternakan 
bebek petelur dinilai sesuai karena dapat dijalankan dengan modal yang relatif terjangkau, 
memanfaatkan sumber daya lokal seperti lahan kosong dan limbah pertanian sebagai pakan tambahan, 
serta memiliki permintaan pasar yang stabil terhadap telur bebek. Dengan demikian, usaha ini mampu 
menjadi solusi ekonomi produktif untuk meningkatkan pendapatan keluarga dan mengurangi tingkat 
pengangguran di masyarakat pedesaan. Peternakan bebek petelur memiliki sejumlah keunggulan 
dibandingkan alternatif peternakan lainnya dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat pedesaan. 
Bebek petelur cenderung lebih tahan terhadap perubahan cuaca dan penyakit dibandingkan beberapa 
jenis unggas lain, sehingga risiko kerugian usaha lebih rendah. Selain itu, produktivitas telur yang 
dihasilkan berlangsung secara rutin setiap hari, sehingga memberikan arus pendapatan yang lebih stabil 
bagi peternak. Pemeliharaannya juga relatif mudah dan dapat dilakukan dalam skala rumah tangga 
tanpa membutuhkan teknologi yang rumit. Telur bebek memiliki nilai jual yang cukup tinggi dan 
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permintaan pasar yang terus meningkat, baik untuk konsumsi rumah tangga maupun industri makanan. 
Keunggulan tersebut menjadikan peternakan bebek petelur sebagai usaha yang efektif untuk membuka 
peluang ekonomi baru, meningkatkan kemandirian masyarakat, dan mendukung kesejahteraan 
masyarakat desa secara berkelanjutan. Pembangunan Desa Merupakan Bagian Penting Dalam Upaya 
Mewujudkan Kesejahteraan Masyarakat Secara Merata. Desa Sebagai Unit Terkecil Dalam Struktur 
Pemerintahan Memiliki Peran Strategi Dalam Mendukung Pertumbuhan Ekonomi Nasional, Terutama 
Melalui Pemanfaatan Potensi Lokal Yang Dimiliki. Namun, pada kenyataannya masih banyak desa yang 
menghadapi berbagai permasalahan perekonomian, seperti rendahnya tingkat pendapatan masyarakat, 
terbatasnya lapangan pekerjaan, serta kurang optimalnya Pemanfaatan Sumber Daya Lokal. Kondisi Ini 
Menunjukkan Perlunya Upaya Konkret Dalam Mendorong Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Desa 
Agar Mampu Mandiri Dan Berdaya Saing(Suproni, 2023). Pemberdayaan Masyarakat Merupakan Suatu 
Proses Yang Bertujuan Untuk Meningkatkan Kapasitas Individu Maupun Kelompok Agar Mampu 
Mengelola Potensi Yang Dimiliki Secara Optimal. Dalam Konteks Pembangunan Desa, Pemberdayaan 
Ekonomi Menjadi Salah Satu Pendekatan Yang Efektif Untuk Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat. 
Melalui Pemberdayaan, Masyarakat Tidak Hanya Menjadi Objek Pembangunan,Tetapi Juga Subjek Yang 
Berperan Aktif Dalam Proses Perencanaan, Pelaksanaan, Hingga Evaluasi Program. Oleh Karena Itu, 
Pendekatan Partisipatif Menjadi Sangat Penting Dalam Setiap Kegiatan Pemberdayaan Masyarakat(Azis 
et al., 2024). 

Salah Satu Sektor Yang Memiliki Potensi Besar Untuk diliput Di Pedesaan Adalah Sektor 
Peternakan, Khususnya Budidaya Bebek Petelur. Budidaya Ini Dinilai Memiliki Prospek Yang Cukup 
Menjanjikan Karena Permintaan Telur Bebek Di Pasar Relatif Stabil Dan Cenderung Meningkat, Baik 
Untuk Konsumsi Rumah Tangga Maupun Kebutuhan Industri Makanan. Selain Itu, Budidaya Bebek 
Petelur Relatif Mudah Dilakukan, Tidak Memerlukan Lahan Yang Luas, Serta Dapat Dijalankan Dengan 
Modal Yang Tidak Terlalu Besar Jika Dibandingkan Dengan Jenis Usaha Peternakan Lainnya(Hidayanti 
et al., 2024). Hal Ini Menjadikan Budidaya Bebek Petelur Sebagai Salah Satu Alternatif Usaha Yang 
Potensial Untuk Meningkatkan Pendapatan Masyarakat Desa. Kampung Kapinango, Desa Kartasana, 
Merupakan Salah Satu Wilayah Yang Memiliki Potensi Dalam Pengembangan Budidaya Bebek 
Petelur(Yamin et al., 2023). Kondisi Geografis Yang Mendukung, Ketersediaan Sumber Pakan Alami, 
Serta Minat Masyarakat Terhadap Sektor Peternakan Menjadi Faktor Pendukung Dalam Pengembangan 
Usaha Ini. Namun demikian, Potensi Tersebut Belum Dimanfaatkan Secara Optimal. Sebagian 
Masyarakat Masih Menghadapi Kendala Dalam Hal Pengetahuan Teknis Budidaya, Manajemen Usaha, 
Serta Akses Terhadap Permodalan Dan Pemasaran. Akibatnya, Usaha Yang Dijalankan Belum Mampu 
Memberikan Hasil Yang Maksimal Dan Berkelanjutan(Andriani et al., 2025). 

Melihat Kondisi Tersebut, Diperlukan Suatu Upaya Pemberdayaan Melalui Kegiatan 
Pengabdian Kepada Masyarakat Yang Terarah Dan Berkelanjutan. Kegiatan Pengabdian Ini Tidak Hanya 
Berfokus Pada Pemberian Bantuan Fisik,Tetapi Juga Pada Peningkatan Kapasitas Masyarakat Melalui 
Pelatihan, Pendampingan, Serta Penguatan Kelembagaan Ekonomi Lokal(Syamsu et al., 2025). Dengan 
Adanya Kegiatan Ini, Diharapkan Masyarakat Dapat Memiliki Pengetahuan Dan Keterampilan Yang 
Memadai Dalam Mengelola Usaha Budidaya Bebek Petelur Secara Efektif Dan Efisien. Pendekatan Yang 
Digunakan Dalam Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat Pendekatan Yang Digunakan Dalam 
Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat Ini Adalah Pendekatan Partisipatif, Di Mana Masyarakat 
Dilibatkan Secara Aktif Dalam Setiap Tahapan Kegiatan. Mulai dari Identifikasi Masalah, Perencanaan 
Program, Pelaksanaan Kegiatan, Hingga Evaluasi, Masyarakat Berperan Sebagai Mitra Yang Memiliki 
Kontribusi Penting Dalam Menentukan Keberhasilan Program(Yamin et al., 2023). Pendekatan Ini 
Mengharapkan Dapat Meningkatkan Rasa Memiliki (Sense Of Ownership) Masyarakat Terhadap 
Program Yang Dijalankan, Sehingga Keberlanjutan Kegiatan Dapat Terjaga Dengan Baik(Rukmini et al., 
2024). 

Selain Itu, Kegiatan Pengabdian Ini Juga Mengedepankan Prinsip Keberlanjutan Dengan 
Mendorong Terbentuknya Kelompok Usaha Bersama (KUB) Atau Komunitas Peternak Bebek Petelur Di 
Tingkat Desa. Melalui Kelembagaan Ini, Masyarakat Dapat Saling Berbagi Pengetahuan, Pengalaman, 
Serta Memperkuat Posisi Tawar Dalam Menghadapi Pasar(Henry Wasosa, 2025). Penguatan Jaringan 
Pemasaran Juga Menjadi Salah Satu Fokus Penting Dalam Kegiatan Ini, Mengingat Keberhasilan Usaha 
Tidak Hanya Ditentukan Proses Produksi,Tetapi Juga Oleh Kemampuan Dalam Mendistribusikan Hasil 
Produksi Ke Pasar Secara Efektif. Dalam Pelaksanaannya, Kegiatan Pengabdian Ini Meliputi Beberapa 
Tahapan, Yaitu Tahap Persiapan, Pelaksanaan, Dan Evaluasi. Pada Tahap Persiapan Dilakukan Observasi 
Lapangan Dan Identifikasi Kebutuhan Masyarakat. Tahap Pelaksanaan Meliputi Sosialisasi Program, 
Pelatihan Teknis Budidaya, Serta Pendampingan Usaha. Sementara itu, Tahap Evaluasi Dilakukan 
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Untuk Menilai Sejauh Mana Keberhasilan Program Serta Mengidentifikasi Kendala Yang Dihadapi 
Selama Pelaksanaan Kegiatan(Kusumaningsih & Mustika, 2022). 

Melalui Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat Ini, Diharapkan Terjadi Peningkatan 
Pengetahuan Dan Keterampilan Masyarakat Dalam Budidaya Bebek Petelur, Peningkatan Pendapatan 
Ekonomi Rumah Tangga, Serta Terbukanya Peluang Usaha Baru Di Lingkungan Desa(Romli et al., 2023). 
Selain Itu, Kegiatan Ini Juga Diharapkan Dapat Menjadi Model Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat 
Berbasis Potensi Lokal Yang Dapat Direplikasi Di Wilayah Lain Dengan Karakteristik Yang Serupa. 
Demikian pula, Pengabdian Kepada Masyarakat Melalui Budidaya Bebek Petelur Di Kampung 
Kapinango, Desa Kartasana, Merupakan Langkah Strategis Dalam Mendorong Kemandirian Ekonomi 
Masyarakat Desa. Program Ini Tidak Hanya Memberikan Manfaat Jangka Pendek Berrupa Peningkatan 
Pendapatan,Tetapi Juga Manfaat Jangka Panjang Dalam Bentuk Peningkatan Kapasitas Dan 
Kemandirian Masyarakat. Oleh karena itu, Sinergi Antara Masyarakat, Pemerintah Desa, Dan Pihak 
Terkait Lainnya Sangat Diperlukan Untuk memutar Keberlanjutan Dan Keberhasilan Program 
Pemberdayaan Ini(Lole et al., 2025).  
 

METODE  
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan pendekatan partisipatif yang 
menempatkan masyarakat sebagai subjek utama dalam setiap tahapan kegiatan. Pendekatan ini dipilih 
agar program yang dijalankan sesuai dengan kebutuhan riil masyarakat serta mampu mendorong 
keterlibatan aktif warga dalam proses pemberdayaan. Metode pelaksanaan dirancang secara sistematis 
melalui beberapa tahapan, yaitu tahap persiapan, pelaksanaan, pendampingan, dan evaluasi. Tahap 
persiapan diawali dengan kegiatan observasi lapangan dan identifikasi potensi serta permasalahan yang 
dihadapi masyarakat di Kampung Kapinango, Desa Kartasana. Pada tahap ini, tim melakukan 
pengumpulan data melalui wawancara dengan masyarakat, perangkat desa, serta calon kelompok 
sasaran. Selain itu, dilakukan pula pemetaan sumber daya lokal yang dapat mendukung budidaya 
budidaya bebek petelur, seperti ketersediaan lahan, sumber pakan, serta minat masyarakat terhadap 
usaha peternakan. Hasil dari tahap ini menjadi dasar dalam penyusunan program kegiatan yang tepat 
sasaran(Harini et al., 2023). 

Tahap pelaksanaan dimulai dengan kegiatan sosialisasi program kepada masyarakat. Sosialisasi 
bertujuan untuk memberikan pemahaman awal mengenai tujuan, manfaat, serta mekanisme 
pelaksanaan kegiatan pengabdian. Selanjutnya dilakukan pelatihan teknis budidaya bebek petelur yang 
meliputi pemilihan bibit unggul, teknik pemeliharaan, pengelolaan pakan, pengendalian penyakit, serta 
pengelolaan hasil produksi. Metode pelatihan dilakukan secara interaktif melalui penyampaian materi, 
diskusi, dan praktik langsung di lapangan agar peserta dapat memahami secara komprehensif. Setelah 
pelatihan, kegiatan dilanjutkan dengan tahap pendampingan usaha. Pada tahap ini, tim pengabdian 
secara intensif mendampingi masyarakat dalam menerapkan pengetahuan yang telah diperoleh selama 
pelatihan. Pendampingan dilakukan secara berkala dengan memberikan bimbingan teknis, membantu 
menyelesaikan permasalahan yang muncul, serta memberikan motivasi kepada masyarakat agar tetap 
konsisten dalam menjalankan usaha. Selain itu, tim juga memfasilitasi penyediaan sarana dan prasarana 
dasar yang dibutuhkan dalam budidaya bebek petelur guna menunjang keberhasilan usaha(Firdha, 
Noor, Ichsan, Widjiati, et al., 2026). 

Dalam rangka meningkatkan keinginan program, kegiatan ini juga mendorong pembentukan 
kelompok usaha bersama (KUB) sebagai wadah bagi masyarakat untuk berkolaborasi. Melalui kelompok 
ini, masyarakat dapat saling bertukar informasi, memperkuat kerja sama, serta meningkatkan kapasitas 
dalam pengelolaan usaha secara kolektif. Penguatan aspek kelembagaan ini menjadi penting untuk 
meningkatkan daya saing dan keinginan usaha di tingkat lokal(Alif et al., 2026). 

Tahap akhir dari metode pelaksanaan adalah evaluasi kegiatan. Evaluasi dilakukan untuk 
menilai efektivitas program serta mengukur tingkat keberhasilan kegiatan pengabdian dalam mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan. Proses evaluasi dilakukan melalui observasi langsung, diskusi kelompok, 
serta umpan balik dari peserta kegiatan. Hasil evaluasi digunakan sebagai bahan perbaikan dan 
pengembangan program di masa yang akan datang. Dengan metode pelaksanaan yang terstruktur dan 
berbasis partisipasi masyarakat, kegiatan pengabdian ini diharapkan mampu memberikan dampak nyata 
dalam meningkatkan kapasitas, kemandirian, serta kesejahteraan ekonomi masyarakat melalui budidaya 
bebek petelur di Kampung Kapinango, Desa Kartasana(Sugianto et al., 2022). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan sosialisasi dalam program pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan secara langsung di 
lokasi kegiatan, yaitu di Kampung Kapinango, Desa Kartasana. Pelaksanaan sosialisasi ini merupakan 
tahap awal yang sangat penting dalam rangka memberikan pemahaman kepada masyarakat mengenai 
potensi ekonomi dari budidaya bebek petelur serta membangun kesadaran kolektif akan pentingnya 
pengelolaan usaha peternakan secara modern dan berkelanjutan. Kegiatan ini diikuti oleh masyarakat 
setempat, khususnya para peternak dan warga yang memiliki minat untuk mengembangkan usaha di 
bidang peternakan. Dalam rangka meningkatkan kualitas materi dan memberikan wawasan yang lebih 
luas kepada peserta, kegiatan sosialisasi menghadirkan narasumber yang berpengalaman di bidang 
peternakan, yaitu Ari Narantaka, S.Pt., M.Pt, seorang kreator dan praktisi peternakan bebek petelur dan 
entog yang berasal dari Jawa Tengah. Kehadirannya memberikan nilai tambah yang signifikan, karena 
tidak hanya menyampaikan teori, tetapi juga berbagi pengalaman praktis yang telah terbukti berhasil di 
lapangan(Ummul Masir et al., 2024). 

Materi yang disampaikan dalam sosialisasi mencakup berbagai aspek penting dalam budidaya 
bebek petelur, mulai dari pemilihan bibit unggul, teknik pemeliharaan, manajemen pakan, hingga 
strategi pemasaran hasil ternak. Selain itu, narasumber juga menjelaskan peluang usaha turunan yang 
dapat dikembangkan dari budidaya bebek, seperti pengolahan telur asin dan diversifikasi produk 
berbasis telur bebek. Penyampaian materi dilakukan secara interaktif, sehingga peserta dapat langsung 
bertanya dan berdiskusi terkait permasalahan yang mereka hadapi di lapangan. Antusiasme masyarakat 
dalam mengikuti kegiatan sosialisasi ini terlihat sangat tinggi. Hal ini ditampilkan dengan banyaknya 
pertanyaan yang diajukan oleh peserta serta keterlibatan aktif dalam sesi diskusi. Masyarakat tidak 
hanya mendengarkan materi, tetapi juga berbagi pengalaman dan kendala yang dihadapi selama ini 
dalam menjalankan usaha peternakan. Interaksi yang terjadi dalam kegiatan ini menciptakan suasana 
belajar yang dinamis dan partisipatif(Kasim et al., 2024). 

Selain menyampaikan materi, kegiatan sosialisasi juga dilengkapi dengan sesi motivasi yang 
bertujuan untuk menumbuhkan semangat kewirausahaan di kalangan masyarakat. Narasumber 
memberikan dorongan agar masyarakat berani memulai usaha, tidak takut menghadapi risiko, serta 
mampu memanfaatkan peluang yang ada di lingkungan sekitar. Pesan utama yang disampaikan adalah 
bahwa keberhasilan dalam usaha peternakan tidak hanya ditentukan oleh modal, tetapi juga oleh 
kemauan, konsistensi, dan pengetahuan yang memadai. Kegiatan sosialisasi ini juga menjadi 
momentum awal dalam membangun komitmen bersama antara tim pengabdian dan masyarakat untuk 
menjalankan program secara berkelanjutan. Melalui kegiatan ini, masyarakat mulai memahami bahwa 
budidaya bebek petelur bukan hanya sekedar usaha sampingan, tetapi dapat menjadi sumber 
pendapatan utama jika dikelola dengan baik. Selain itu, sosialisasi ini juga membuka wawasan 
masyarakat mengenai pentingnya kerja sama dalam kelompok untuk memperkuat usaha yang 
dijalankan. Dengan demikian, pelaksanaan sosialisasi yang menghadirkan narasumber kompeten seperti 
Ari Narantaka, S.Pt., M.Pt berhasil memberikan dampak positif dalam meningkatkan pengetahuan, 
motivasi, dan kesiapan masyarakat dalam mengembangkan usaha budidaya bebek petelur. Kegiatan ini 
menjadi landasan awal yang kuat bagi keberhasilan program pengabdian kepada masyarakat dalam 
mendorong pemberdayaan ekonomi berbasis potensi lokal di Desa Kartasana(Islam et al., 2024). 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui program budidaya bebek petelur di Kampung 
Kapinango, Desa Kartasana menunjukkan hasil yang cukup signifikan baik dari aspek peningkatan 
kapasitas masyarakat maupun dari sisi ekonomi. Hasil ini diperoleh melalui serangkaian tahapan 
kegiatan yang meliputi sosialisasi, pelatihan teknis, pendampingan usaha, serta evaluasi berkelanjutan 
terhadap perkembangan usaha masyarakat. Secara umum, hasil kegiatan menunjukkan adanya 
peningkatan pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam bidang budidaya bebek petelur. Sebelum 
pelaksanaan kegiatan, sebagian besar masyarakat masih menggunakan metode tradisional dalam 
beternak, tanpa memperhatikan aspek manajemen pakan, kesehatan ternak, dan efisiensi produksi. 
Setelah mengikuti pelatihan, masyarakat mulai memahami teknik budidaya yang lebih modern, seperti 
pemilihan bibit unggul, pengaturan pola pakan yang tepat, serta penanganan penyakit ternak secara 
preventif. Perubahan ini berdampak langsung terhadap peningkatan produktivitas bebek 
petelur(Adibrata et al., 2023). 
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Gambar.1 Kegiatan Sosialsasi dan Pelatihan 

 
Selain peningkatan kapasitas teknis, kegiatan ini juga memberikan dampak positif terhadap 

aspek kelembagaan masyarakat. Terbentuknya kelompok usaha bersama (KUB) menjadi salah satu 
indikator keberhasilan program pemberdayaan ini. Melalui kelompok tersebut, masyarakat dapat saling 
berbagi pengalaman, memperkuat kerja sama, serta meningkatkan akses terhadap informasi dan pasar. 
Kelembagaan ini juga berperan dalam memperkuat posisi tawar masyarakat dalam menjual hasil 
produksi telur bebek. Dari aspek ekonomi, hasil yang paling terlihat adalah peningkatan pendapatan 
masyarakat setelah mengikuti pelatihan. Berdasarkan hasil pemantauan selama lima bulan pasca 
kegiatan, terjadi peningkatan pendapatan yang cukup signifikan. Sebelum mengikuti program, rata-rata 
pendapatan masyarakat dari usaha ternak bebek berada pada kisaran Rp1.500.000 per bulan. Setelah 
mendapatkan pelatihan dan pendampingan, pendapatan mengalami peningkatan secara bertahap 
hingga mencapai sekitar Rp5.000.000 per bulan pada bulan kelima(Giri et al., 2024).  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar.2 Grafik Peningkatan Setelah Kegiatan Selanjutnya 
 

Grafik yang ditampilkan menunjukkan tren peningkatan pendapatan masyarakat yang 
konsisten dari waktu ke waktu. Pada bulan pertama, terjadi peningkatan awal sebagai dampak dari 
penerapan teknik dasar yang diperoleh dari pelatihan. Pada bulan kedua hingga ketiga, peningkatan 
menjadi lebih signifikan seiring dengan mulai stabilnya produksi telur. Sementara itu, pada bulan 
keempat dan kelima, peningkatan pendapatan semakin optimal karena masyarakat telah mampu 
mengelola usaha secara lebih efisien serta mulai memperluas jaringan pemasaran. Peningkatan ekonomi 
ini tidak hanya berdampak pada individu, tetapi juga memberikan efek multiplier bagi lingkungan 
sekitar. Beberapa masyarakat mulai membuka usaha turunan, seperti penjualan pakan ternak, distribusi 
telur, hingga pengolahan produk berbasis telur bebek. Hal ini menunjukkan bahwa program 
pemberdayaan yang dilakukan tidak hanya meningkatkan pendapatan, tetapi juga mampu menciptakan 
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ekosistem ekonomi baru di tingkat desa(Firdha, Noor, Ichsan, Yuniarti, et al., 2026). 
Namun demikian, dalam pelaksanaan kegiatan ini juga ditemukan beberapa kendala yang 

menjadi bahan evaluasi. Salah satu kendala utama adalah keterbatasan modal usaha yang dimiliki 
masyarakat. Meskipun telah mendapatkan pelatihan, tidak semua peserta mampu langsung 
mengembangkan usahanya secara maksimal karena keterbatasan dana untuk membeli bibit dan pakan 
dalam jumlah besar. Selain itu, fluktuasi harga pakan ternak juga menjadi tantangan yang cukup 
signifikan karena dapat mempengaruhi biaya produksi dan keuntungan yang diperoleh. Kendala lainnya 
masih adanya batasan dalam akses pasar. Meskipun produksi telur meningkat, tidak semua masyarakat 
memiliki jaringan pemasaran yang luas. Hal ini menyebabkan sebagian hasil produksi hanya dijual di 
pasar lokal dengan harga yang relatif standar. Oleh karena itu, diperlukan strategi penguatan 
pemasaran, seperti kerja sama dengan distributor, pemanfaatan media digital, serta pengembangan 
branding produk lokal. Dari sisi program yang diinginkan, peran pemerintah desa dan pemangku 
kepentingan terkait sangat diperlukan. Dukungan dalam bentuk akses permodalan, pelatihan lanjutan, 
serta fasilitasi pemasaran akan sangat membantu masyarakat dalam mengembangkan usaha mereka 
secara berkelanjutan. Selain itu, pendampingan yang dilakukan secara kontinu juga menjadi faktor 
penting dalam menjaga konsistensi dan keberhasilan program. Secara keseluruhan, hasil dan 
pembahasan menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui budidaya bebek 
petelur memberikan dampak yang positif dan signifikan terhadap peningkatan kesejahteraan 
masyarakat. Program ini tidak hanya meningkatkan pendapatan, tetapi juga meningkatkan kapasitas, 
kemandirian, serta semangat kewirausahaan masyarakat desa. Dengan penguatan pada aspek modal, 
pemasaran, dan keinginan, program ini berpotensi menjadi model pemberdayaan ekonomi berbasis 
potensi lokal yang dapat diterapkan di berbagai wilayah pedesaan lainnya(Rifka Alkhilyatul Ma’rifat, I 
Made Suraharta, 2024). 

 

KESIMPULAN   
Strategi yang dibutuhkan untuk memastikan keberlanjutan usaha peternakan bebek petelur setelah 
program berakhir adalah dengan memperkuat kapasitas masyarakat melalui pelatihan berkelanjutan 
mengenai teknik budidaya, pengelolaan keuangan, dan pemasaran usaha agar peternak mampu 
mandiri dalam mengembangkan usahanya. Selain itu, perlu dibentuk kelompok usaha atau koperasi 
peternak untuk memudahkan akses modal, distribusi pakan, serta pemasaran hasil produksi secara 
kolektif. Dukungan kemitraan dengan pemerintah, lembaga keuangan, dan pelaku usaha juga penting 
untuk menjaga akses terhadap bibit unggul, teknologi, dan pasar yang stabil. Diversifikasi produk 
seperti telur asin atau olahan pangan berbahan telur bebek dapat meningkatkan nilai tambah dan 
mengurangi risiko kerugian. Di samping itu, pemanfaatan teknologi digital dalam promosi dan 
penjualan produk dapat memperluas jangkauan pasar sehingga usaha peternakan tetap produktif, 
kompetitif, dan berkelanjutan dalam jangka panjang. Rekomendasi pengembangan program agar dapat 
direplikasi di desa-desa lain dengan karakteristik serupa adalah dengan memperkuat pendampingan 
masyarakat melalui pelatihan teknis peternakan, manajemen usaha, dan pemasaran hasil produksi 
secara berkelanjutan. Pemerintah desa dan lembaga terkait perlu menyediakan dukungan modal, akses 
bibit unggul, serta fasilitas pakan agar masyarakat lebih mudah memulai usaha peternakan bebek 
petelur. Selain itu, penting untuk membangun kelompok usaha atau koperasi peternak guna 
meningkatkan kerja sama, memperluas jaringan pemasaran, dan menjaga stabilitas harga produk. 
Program juga perlu disesuaikan dengan potensi lokal masing-masing desa, seperti ketersediaan lahan, 
sumber pakan, dan kondisi sosial ekonomi masyarakat. Pemanfaatan teknologi sederhana dalam 
pengelolaan kandang dan promosi digital turut menjadi langkah strategis untuk meningkatkan 
produktivitas dan daya saing usaha, sehingga program pemberdayaan dapat berjalan efektif, 
berkelanjutan, dan mudah diterapkan di berbagai wilayah pedesaan lainnya. Berdasarkan pelaksanaan 
kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui program budidaya bebek petelur di Kampung 
Kapinango, Desa Kartasana, dapat disimpulkan bahwa program ini berjalan dengan baik dan 
memberikan dampak positif bagi masyarakat. Kegiatan yang diawali dengan sosialisasi, pelatihan 
teknis, serta pendampingan usaha mampu meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam 
mengelola masyarakat budidaya bebek petelur secara lebih efektif dan efisien. Hasil kegiatan 
menunjukkan adanya peningkatan kapasitas masyarakat, baik dari aspek teknis peternakan maupun 
manajerial usaha. Selain itu, terbentuknya kelompok usaha bersama (KUB) menjadi indikator penting 
dalam memperkuat kelembagaan ekonomi masyarakat desa. Dari sisi ekonomi, program ini terbukti 
mampu meningkatkan pendapatan masyarakat secara bertahap serta membuka peluang usaha baru 
yang berdampak pada peningkatan kesejahteraan. Meskipun demikian, masih terdapat beberapa 
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kendala yang perlu diperhatikan, seperti keterbatasan modal, kendala harga pakan, serta akses 
pemasaran yang belum optimal. Oleh karena itu, diperlukan dukungan berkelanjutan dari pemerintah 
desa dan pihak terkait dalam bentuk fasilitasi permodalan, pelatihan lanjutan, serta penguatan jaringan 
pemasaran.Secara keseluruhan, program pengabdian kepada masyarakat ini dapat dinyatakan efektif 
sebagai model pemberdayaan ekonomi berbasis potensi lokal. Dengan pengelolaan yang berkelanjutan 
dan sinergi antar pemangku kepentingan, budidaya bebek petelur berpotensi menjadi salah satu sektor 
unggulan dalam meningkatkan kemandirian dan kesejahteraan masyarakat desa. 
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